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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa status cemaran Danau 

Limboto berdasarkan Interpretasi Belgian Bio Indeks secara berurutan mulai dari 

Lokasi I sampai dengan Lokasi V dalam keadaan polusi berat, kecuali pada 

Lokasi II dalam keadaan polusi dalam tingkat kritis. Tercemarnya Danau Limboto 

karena semakin meningkatnya masukan bahan-bahan pencemar yang berasal dari 

aktivitas masyarakat sekitar dan aktivitas budidaya perikanan di Danau Limboto. 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran dalam materi 

pencemaran lingkungan khusunya dalam pembuatan lembar kerja peserta didik 

(LKPD). 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan agar 

masyarakat sekitar Danau Limboto dapat memanfaatkan Danau secara baik 

misalnya dengan tidak membuang bahan pencemar secara langsung atau bahkan 

dalam jumlah yang berlebihan. Selain itu penulis juga menyarankan agar 

dilakukan penelitian dengan menggunakan metode yang lain seperti Biological 

Monitoring Working Party (BMWP ASPT). 
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